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Informasi Artikel ABSTRAK

Proses akreditasi program studi sering menghadapi tantangan dalam hal
pengumpulan, pengelolaan, dan penyimpanan dokumen yang masih dilakukan
secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi berbasis web guna mendukung
digitalisasi proses akreditasi di Program Studi Teknik Mesin Universitas Riau
Kepulavan. Metode yang digunakan adalah Research and Development
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Kata Kunci: (R&D) dengan model prototyping, yang memungkinkan keterlibatan langsung

pengguna dalam proses perancangan sistem. Sistem dikembangkan melalui
Transformasi digital beberapa tahapan, mulai dari pengumpulan kebutuhan, pembangunan dan
Sistem informasi evaluasi prototipe, hingga implementasi dan pengujian menggunakan metode
Akreditasi black box. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang
Dokumen dibangun mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi
Perguruan tinggi. pengelolaan dokumen akreditasi, serta mempermudah kolaborasi antar tim.

Penerapan sistem ini juga menjadi langkah strategis dalam mewujudkan
transformasi digital di lingkungan perguruan tinggi. Dengan demikian, sistem
informasi ini dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung kelancaran proses
akreditasi secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Akreditasi merupakan proses penting dalam menjamin mutu pendidikan tinggi yang membutuhkan
dokumentasi yang lengkap, terorganisir, dan mudah diakses. Akreditasi perguruan tinggi adalah bentuk
pengakuan pemerintah berupa penilaian terhadap lembaga pendidikan tinggi berdasarkan standar nasional dan
dilaksanakan oleh BAN-PT[1]. Namun, dalam praktiknya, banyak program studi masih mengelola dokumen
akreditasi secara manual, yang menimbulkan berbagai permasalahan seperti duplikasi data, kehilangan
dokumen, dan keterlambatan pengumpulan. Di era digital, pendekatan tradisional ini sudah tidak lagi efisien
dan perlu digantikan dengan solusi yang lebih modern.

Transformasi digital adalah proses yang diterapkan organisasi untuk mengintegrasikan teknologi
digital di semua bidang, masyarakat mulai ber-adaptasi dengan melibatkan penggunaan teknologi
digital.[2]Transformasi digital kini menjadi strategi utama dalam meningkatkan efisiensi tata kelola institusi
pendidikan, termasuk dalam pengelolaan dokumen akreditasi. Pemanfaatan sistem informasi mampu
menyederhanakan proses pengumpulan, penyimpanan, serta pelacakan dokumen, sekaligus meningkatkan
kolaborasi antar tim [3]. Program Studi Teknik Mesin Universitas Riau Kepulauan memanfaatkan peluang ini
sebagai langkah inovatif untuk mendukung proses akreditasi yang lebih efektif dan terdokumentasi dengan
baik.

Sistem informasi berbasis web adalah sarana komputerisasi yang dirancang sesuai kebutuhan untuk
mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan akurasi pengolahan data. Website merupakan kumpulan
komponen seperti teks, gambar, suara, dan animasi yang mendukung fungsi sistem informasi tersebut secara
efektif dan efisien [4]. Penerapan sistem informasi berbasis web sangat mendukung digitalisasi proses
akreditasi perguruan tinggi dengan memungkinkan pengumpulan, pengelolaan, dan pelaporan dokumen secara
terintegrasi dan efisien [5]. Sistem ini memanfaatkan teknologi seperti HTML untuk membangun antarmuka
web yang interaktif dan mudah diakses, serta MySQL sebagai basis data untuk menyimpan informasi akreditasi
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secara terstruktur [6]. Dengan server, jaringan, serta keamanan data yang baik, sistem ini meningkatkan
transparansi, akurasi, dan efisiensi akreditasi di era transformasi digital.

Melalui penerapan sistem informasi berbasis web, proses akreditasi diharapkan berjalan lebih cepat,
akurat, dan tertata. Transformasi digital bukan sekadar mengganti alat manual, tetapi juga mendorong
perubahan budaya kerja ke arah tata kelola yang lebih akuntabel dan terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi pengelolaan dokumen akreditasi sebelum dan sesudah penerapan sistem informasi, serta
mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kolaborasi. Jika diterapkan dengan
baik, sistem ini dapat menjadi solusi nyata bagi pengelolaan dokumen akreditasi secara digital.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini mengacu pada metode Research and Development (R&D) dengan model
prototyping, yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa sistem informasi yang bermanfaat secara
praktis. Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah sistem informasi pengumpulan dokumen
akreditasi berbasis web. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model prototipe. Model
prototyping merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan informasi tertentu mengenai kebutuhan-kebutuhan
informasi pengguna secara cepat [7]. Berfokus pada penyajian dari aspek-aspek perangkat lunak tersebut yang
akan nampak bagi pelanggan atau pemakai[8]. Sehingga model Prototipe menjadi sebuah proses yang
digunakan untuk membantu dalam pengembangan suatu perangkat lunak dimana kebutuhan diubah ke dalam
sistem yang bekerja (working system) yang secara terus menerus diperbaiki melalui kerjasama antara pengguna
dan analis. Langkah-langkah dalam desain ini meliputi:

Menentukan " Pembuatan Evaluasi . Spesifikasi
Kebutuhan . Prototipe | Protipe Sistemn
k Kembangh - Validasi Penyerahan
Software = Sistem Software

) |

Gambar 1.1. Langkah Disain Penelitian

1. Pengumpulan Kebutuhan
Tahap awal dalam proses digitalisasi adalah pengumpulan kebutuhan, yang menjadi dasar penting

dalam pengembangan sistem. Pada tahap ini, pengembang dan pengguna bersama-sama mengidentifikasi
kebutuhan sistem secara menyeluruh[9]. Kegiatan ini mencakup diskusi untuk menentukan format, fitur,
data, dan alur kerja sistem yang akan dibangun. Teknik yang digunakan dapat berupa wawancara,
observasi, kuesioner, atau studi dokumen. Pengembang juga menyusun dokumen kebutuhan, baik
fungsional maupun non-fungsional. Hasil akhirnya adalah spesifikasi sistem yang lengkap, yang akan
menjadi acuan desain. Kualitas tahap ini sangat menentukan keberhasilan sistem secara keseluruhan.

2. Membangun Prototyping
Tahap pembangunan prototyping bertujuan menyajikan gambaran awal sistem melalui model awal yang
menampilkan sebagian fitur utama seperti input, output, dan interaksi pengguna. Fokus utamanya adalah
visualisasi sistem agar pengguna dapat memahami alur dan tampilan sistem. Prototipe ini tidak perlu
sempurna, namun cukup untuk memperoleh masukan. Pengembang menggunakan alat seperti wireframe
atau Figma. Prototyping membantu mendeteksi kesalahan sejak dini, mempermudah revisi, dan
menjadikan proses pengembangan lebih fleksibel serta efisien.

3. Evaluasi Prototyping
Evaluasi prototyping adalah tahap penting untuk menilai apakah rancangan sistem awal sesuai dengan
kebutuhan pengguna [10]. Pengguna mencoba prototipe, lalu memberikan umpan balik terkait tampilan,
alur, dan fungsi sistem. Proses ini bersifat iteratif, dilakukan berulang hingga pengguna puas. Evaluasi
dilakukan melalui demonstrasi, uji coba, atau diskusi. Jika ada kekurangan, dilakukan revisi. Tujuan
utamanya adalah memastikan sistem sesuai proses bisnis dan mudah digunakan, sekaligus meningkatkan
kepuasan serta mengurangi risiko ketidaksesuaian sistem..

4. Mengkodekan Sistem
Tahap pengkodean adalah proses mengubah rancangan sistem menjadi program nyata melalui penulisan
kode. Pengembang menggunakan bahasa pemrograman sesuai kebutuhan, seperti Python, PHP, atau Java.
Proses ini mencakup pembuatan fitur, validasi data, penyimpanan, dan output. Aspek UI/UX juga
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diperhatikan agar sistem nyaman digunakan. Penggunaan framework membantu efisiensi. Dokumentasi
dan struktur kode yang baik memudahkan pemeliharaan. Keberhasilan tahap ini bergantung pada
spesifikasi kebutuhan yang jelas dan komunikasi efektif sebelumnya.
5. Spesifikasi Sistem
Spesifikasi sistem dalam metode prototyping mencakup kebutuhan fungsional dan non-fungsional,
perangkat keras dan lunak, serta rancangan antarmuka. Spesifikasi ini disusun berdasarkan masukan
pengguna dan diuji melalui prototipe[11]. Sistem dikembangkan secara bertahap hingga memenuhi
kebutuhan dan siap untuk implementasi secara menyeluruh.
6. Validasi Sistem
Setelah proses pengkodean selesai, sistem diuji dan di evaluasi untuk memastikan semua fungsi
berjalan sesuai perancangan. Pengujian bertujuan menemukan dan memperbaiki kesalahan sebelum
sistem digunakan. Metode umum yang digunakan adalah black box testing, dengan mengevaluasi output
berdasarkan input tanpa melihat kode internal [12]. Tahapan meliputi unit testing, integrasi, dan system
testing. Aspek yang diuji meliputi kinerja, keamanan, dan kompatibilitas. Jika ditemukan kesalahan,
sistem diperbaiki dan diuji ulang hingga siap digunakan secara optimal.
7. Penggunaan Sistem
Setelah sistem diuji dan dievaluasi, tahap akhir adalah implementasi oleh pengguna akhir. Sistem
dipasang melalui proses deployment dan digunakan dalam aktivitas harian. Pengguna diberi pelatihan
operasional serta panduan, seperti manual atau video. Pengembang memberikan dukungan teknis untuk
menjaga kestabilan sistem. Tujuannya adalah menggantikan proses manual agar lebih efisien dan akurat.
Evaluasi pasca implementasi dilakukan untuk menilai kinerja jangka panjang dan menentukan kebutuhan
pengembangan lebih lanjut jika diperlukan.

2.2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Program Studi Teknik Mesin, Universitas Riau Kepulauan (UNRIKA), dengan
waktu pelaksanaan selama enam bulan, dimulai dari tahap perencanaan hingga implementasi sistem informasi.
Subjek penelitian meliputi:
1. Ketua program studi
2. Tim akreditasi
3. Staf administrasi akademik
4. Operator sistem informasi
Mereka berperan sebagai pengguna utama dan pemberi masukan terhadap desain serta fungsionalitas
sistem.

2.3. Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan metode berikut:
Wawancara dengan pengguna untuk menggali kebutuhan sistem dan alur kerja dokumen akreditasi.
Observasi langsung terhadap proses pengumpulan dan penyimpanan dokumen secara manual.
Studi dokumentasi terhadap format dokumen borang, LKPS, LED, dan dokumen pendukung lainnya.
Kuesioner digunakan dalam tahap evaluasi sistem untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap
kemudahan, kecepatan, dan keakuratan sistem.

bl

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1. Perancangan Database.

Proses transformasi digital sistem informasi akreditasi tidak memerlukan banyak tabel, karena lebih
fokus pada aktivitas pengumpulan, validasi, dan rekapitulasi dokumen yang disesuaikan dengan kebutuhan
borang akreditasi, sehingga sistem lebih menekankan manajemen dokumen daripada pengolahan data
numerik berbasis tabel.. Berikut tabel database yang dibutuhkan :

1. Tabel User
Berikut bentuk tabel User
Tabel 1.1. Tabel User

No Nama Feld Tipe Ukuran Keterangan
1 ID User Int 3 Id Pengguna
2 Nama Varchar 15 Nama Pengguna
3 Email Varchar 15 Email Pengguna
4 Password Varchar 8 Password Pengguna
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2. Tabel Dokumen
Berikut bentuk tabel dokumen
Tabel 1.2. Tabel Dokumen

No Nama Feld Tipe Ukuran Keterangan
1 ID_Dokumen Int 3 Id dokumen
2 Standar Varchar 15 No Standar dokumen
3 Nama Dokumen Varchar 25 Nama dokumen
4 Jenis Varchar 25 Jenis dokumen
5 Link Dokumen Varchar 8 Link dokumen

3. Tabel Rekap
Berikut bentuk tabel rekap
Tabel 1.3. Tabel Rekap

No Nama Feld Tipe Ukuran Keterangan
1 ID Borang Int 3 Id dokumen
2 No_Standar Varchar 15 No Standar dokumen
3 Nama Borang Varchar 25 Nama Borang
4 Jenis Borang Varchar 25 Jenis Borang

Dari ketiga tabel tersebut dapat mendukung proses pengumpulan data secara on line dengan bentuk
proses kerja yang di lakukan dalam 3 tahap :

1. Proses Login User
Tabel yang aktif adalah tabel user untuk masuk kedalam sistem informasi akreditasi

2. Proses Pengumpulan data
Tabel yang aktif adalah tabel dokumen yang akan dilakukan proses upload dokumen kedalam sistem
database

3. Proses Mengelola data
Tabel yang aktif adalah tabel dokumen yang dilakukan untuk proses validasi dan kelengkapan
dokumen.

4. Proses Rekap data
Tabel yang aktif adalah tabel rekap yang berisi informasi rekap nomor standar yang merupkan
kelengkapan dokumen sesuai dengan jenis borang yang diinginkan

3.2. Use Case Diagram

Gambar 3.1. Usecase Diagram
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Dari usecase diagram diatas bentuk digitalisasi proses akreditasi program studi terdiri dari aktivitas
aktivitas yang dilakukan oleh lima aktor sebagai berikut :

1. Login yang dilakukan oleh pengguna meliputi Admin Akademik, Admin Prodi, Wakil
Dekan dan Dekan

2. Input dokumen dokumen data akreditasi fakultas yang dilakukan oleh Admin akademik
dan Wakil Dekan, Dekan

3. Input dokumen data akreditas program studi yang dilakukan oleh Admin Program Studi

4. Manage data standar akreditas prodi.yang dilakukan oleh Admin Prodi dan Dekan Fakultas

5. Approval data akreditasi prodi oleh Admin akademik.

Bentuk rincian tugas dalam usecase diagram dapat jabarkan dalam sebuah tabel :

Tabel 3.1. Rincian Aktor dan kegiatannya

No Aktor Kegiatan

1. Admin Akademik Melakukan Login, Input Dokumen Fakultas, Approval data akreditasi
prodi dan fakultas

2 Admin Prodi Melakukan Login, Input Dokumen prodi, manage data standar
akreditasi prodi.

3 Wakil Dekan Melakukan Login, Input Dokumen Fakultas, manage data standar
akreditasi Fakultas

4 Dekan Melakukan Login, Input Dokumen Fakultas, manage data standar
akreditasi Fakultas

3.3. Class Diagram

Dokumen Akreditasi
- Id_dekumen
- Standar
| - Nama dokumen
- Jenis dokumen
- Link dekumen
User | - Create
- d — - gf“ ]
- Email pdate
- Nama
- Passwor
- Create
- Read Generatisasi Dokumen Akreditasi
- Update Dokumen = . Progam Studi
Alkveditasi Fakulas — - Id_dokumen
- Id_dokumen - Standar Prodi
- Standar fakultas - Nama dokumen
- Nama dokumen Rekapitulasi - Jenis dokumen
- Jenis dokumen - Link dokumen
- Link dokumen Penilaian Borang - Create
- Create _ 1d_Borang - Read
- Read - Nama Borang L - Update |
| - Update | - Jenis Borang | |
- No_Standar
o - Create
- Read
- Update

Gambar 3.2. Class Diagram

Dalam class diagram dijabarkan bentuk digitalisasi akreditasi program studi menggunakan struktur file
meliputi file User yang berguna untuk login user, dilanjutkan dengna file dokumen akreditasi yang di
generalisasi menjadi dua bagian meliputi dokumen akreditasi fakultas dan dokumen akreditasi program studi,
selanjutnya dari semua dokumen yang telah terkumpul di rekaplagi menjadi dokumen dokumen borang
meliputi borang fakultas, borang program studi dan borang evaluasi diri untuk program studi tersebut di
sesuaikan dengan standar borang yang telah di tentukan
3.4. Disain Interface

Pada bagian ini dikembangkan bentuk user interface untuk aktivasi dan input data dokumen kedalam
sistem informasi akreditasi program studi meliputi :
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1. User Login

Sistem Informa s Alaxeditasi Program
Studi

Gambar 3.3. Disain interface login User

2. Upload dokumen

Sistem Informasi Alred itasi Program
Studi

Gambar 3.4. Disain Interface upload Dokumen

3. Pengelolaan Dokumen

Sistem Informasi Akreditasi Program Studi
Universitas Riau kepulauan

No No Standar Nama Dokumen Jenis Dokumen

Gambar 3.5. Disain Interface Pengelolaan Dokumen

4. Rekap dokumen

Sistem Informasi Akreditas Program Studi
Universitas Riau kepulauan

Jenis Borang :

Nama Borang:
| REKAP |

Gambear 3.6. Disain Interface Rekap Dokumen

3.5. Pengujian Black Box

Pengujian blackbox dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak tanpa melihat kode sumber, lalu
mengamati apakah hasil keluarannya sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan input yang diberikan, untuk
memastikan bahwa fungsionalitas sistem berjalan sesuai spesifikasi yang telah ditentukan [13]. Berikut hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.2. Tabel Pengujian Black Box

standar

kelengkapan dari dokumen akreditasi sesuai

No | Rancangan input output Skenario Pengujian Hasil Pengujian
1 Tombol Submit pada form user Menekan tombol submit untuk login user Sesuai
2 Tombol Choose File untuk Menekan tombol choose file kemudian cari | Sesuai
mencari file yang akan di upload | file yang akan di upload
3 Tombol upload untuk proses Menekan tombol upload untuk unggah file Sesuai
unggah file dokumen akreditasi
4 Tombol insert, update, Menekan tombol insert, update, Sesuai
delete,selesai pada form delete,selesai untuk mengelola dokumen
pengelolaan akreditasi
5 Tombol dowload Menekan tombol download untuk Sesuai
mengunduh dokumen akreditasi sebagai
pengelolaan validitas dokumen
6 Tombol Rekap Menekan tombol Rekap untuk melihat Sesuai

3.6. Implementasi Disain

Implementasi desain dalam perancangan sistem adalah proses mewujudkan rancangan sistem menjadi
bentuk nyata, baik berupa kode program maupun konfigurasi basis data. Pada tahap ini, desain antarmuka,
logika sistem, dan struktur data diterjemahkan menggunakan bahasa pemrograman serta diintegrasikan dengan
sistem basis data seperti MySQL. Seluruh komponen sistem kemudian diuji dan diintegrasikan agar berjalan
sesuai rancangan. Tahap ini juga mencakup konfigurasi server, jaringan, dan keamanan untuk memastikan
sistem siap digunakan secara optimal.berikut hasil implementasi dapat digambarkan sebagai berikut :

Form Login

User Name :

Password :

Gambar 3.7. Form login user

Nama Dokumen:
Jenis Dokumen:
No Standar:

Upload File:

Choose File | No file chosen

Upload

Gambar 3.8. Form Upload Dokumen
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2 - EE3
No No Standar Nama Ookumen Jenis Dokumen Downkoad

Gambar 3.9. Form Pengelolaan Dokumen

Jenis Borang:

Nama Borang:

Gambar 3.10. Form Rekap Dokumen

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa traformasi digital akreditasi program studi
menghasilkan sistem informasi akreditasi yang mampu memudahkan dalam proses persiapan, pengumpulan
dan penilaian proses akreditasi dan hasil pengujian aplikasi menggunakan metode Black-Box menunjukkan
bahwa sistem berjalan sesuai dengan fungsinya. Oleh karena itu, peneliti berharap sistem akreditasi ini mampu
memberikan informasi yang jelas mengenai pencapaian akreditasi program studi, serta membantu pengelola
program studi dalam merencanakan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan status akreditasi guna
meraih nilai terbaik
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